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Bacalah petunjuk ujian ini sebelum mulai bekerja:
(a) Tuliskan NIM dan Nama anda di setiap halaman pada berkas ujian.
(b) Selama ujian berlangsung dilarang berbicara dengan teman, pinjam meminjam alat tulis dan alat hitung,

serta  melihat  pekerjaan  teman.  Alat  komunikasi  harus  di-nonaktifkan.  Jam  tangan  harus  dilepas  dan
disimpan.

(c) Dilarang menggunakan kertas lain, selain dari yang diberikan pada ujian ini.
(d) Pada waktu pengawas ujian mengatakan "Waktu Habis", semua peserta ujian berhenti bekerja.
(e) Mereka yang melanggar ketentuan di atas dianggap melakukan kecurangan dalam ujian.
(f) Tuliskan jawaban anda menggunakan pena bukan pensil.
(g) Periksalah kelengkapan berkas soal sebelum mulai mengerjakannya. 
(h) Berkas ujian ini terdiri dari  6 soal dan 7 halaman. 
(i) Bacalah soal dengan seksama. Tuliskan jawabannya dengan menunjukkan semua pekerjaan yang relevan di

tempat yang disediakan pada setiap soal. Jawaban numerik yang benar, bila tanpa disertai dengan bukti
perhitungan untuk mencapai jawaban tersebut akan dinilai 0.

(j) Nilai maksimum untuk setiap nomor tertulis di setiap akhir soal.
(k) Anda diperbolehkan menggunakan kalkulator. 
(l) Data yang diperlukan, dapat anda lihat pada halaman 1.

Nama    : _______________________________ tanda tangan
NIM     : _______________________________
Kelas     : K __ ___

No. 1 2 3 4 5 6 Total

Nilai

BERBAGAI  DATA

Tetapan Avogadro = 6,023 x 1023, Tetapan gas, R = 0,0821 L atm K−1 mol−1 = 8,314 J K−1 mol−1, Tetapan Rydberg, RH

= 2,18 x 10−18 J = 109737 cm−1; Kecepatan cahaya (c) = 3 x 108 m s−1, 1 sma = 1,6605388 x 10−27 kg, 
h = 6,626 x 1034 J. s 
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Soal 1 (14 poin)
Amonium nitrat (NH4NO3) merupakan salah satu jenis pupuk nitrogen penting dalam pertanian. Kandungan
NH4NO3  dalam  suatu  sampel  pupuk  dapat  ditentukan  melalui  titrasi  dengan  larutan  NaOH.  Dalam  suatu
percobaan, 0,28 g sampel pupuk tepat bereaksi dengan 25,0 mL larutan NaOH. Larutan NaOH yang digunakan
telah ditentukan konsentrasinya dengan larutan asam oksalat (H2C2O4) yang merupakan asam diprotik. Dalam
proses ini,  sejumlah 50,0 mL larutan NaOH memerlukan 12,5 mL larutan asam oksalat yang dibuat dengan
melarutkan 6,05 g H2C2O4.2H2O dalam air hingga volumenya 200 mL.
a. Tuliskan reaksi setara antara NH4NO3 dengan NaOH menghasilkan gas NH3. Lengkapi reaksi dengan fasa

untuk semua senyawa yang terlibat. (2)

b. Tuliskan reaksi ion bersih setara yang terjadi pada reaksi (a) lengkap dengan fasanya. (2)

c. Tuliskan reaksi  setara antara NaOH dengan asam oksalat  dalam proses penentuan konsentrasi  larutan
NaOH lengkap dengan fasanya. (2)

d. Tentukan konsentrasi larutan NaOH yang digunakan dalam analisis pupuk tersebut. (4)

e. Hitung kadar NH4NO3 dalam sampel pupuk yang dianalisis (dalam % massa). (4)
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Soal 2 (17 poin)
Kalium dikromat (K2Cr2O7) merupakan salah satu oksidator yang digunakan secara luas baik untuk reaksi organik
ataupun anorganik. K2Cr2O7 dapat mengoksidasi etanol (C2H5OH) menjadi asam asetat (HC2H3O2) pada suasana
asam. Bila digunakan asam sulfat akan menghasilkan produk lain yaitu Cr2(SO4)3 yang juga larut dalam air.
a. Berikan tanda (√) jika lampu menyala dan tanda (X) jika lampu tidak menyala jika senyawa berikut di-

larutkan dalam air. (4)

Senyawa Lampu

K2Cr2O7

Cr2(SO4)3

C2H5OH

HC2H3O2

b. Bila pada reaksi  tersebut digunakan atom kromium dengan nomor massa 52. Tuliskan lambang isotop
kromium tersebut. (2)

c. Tentukan jumlah proton, elektron dan neutron Cr pada atom Cr dan pada senyawa Cr2(SO4)3. (3)

d. Pada suatu percobaan, sebanyak 20 mL larutan K2Cr2O7 0,5 M dalam asam sulfat direaksikan dengan 0,95
gram C2H5OH. Tentukan pereaksi pembatas pada reaksi tersebut. (4)

e. Bila HC2H3O2 yang dihasilkan adalah 0,55 gram, tentukan persen hasil reaksi. (4)
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Soal 3 (20 poin)
Propana (C3H8) dan butana (C4H10) merupakan senyawa utama yang terkandung dalam elpiji. Pada temperatur
ruang keduanya berwujud gas, tetapi pada tekanan tinggi dapat diubah menjadi cair. Tabung elpiji yang dijual
memiliki tekanan gas hingga 8 atm di dalamnya. Diagram entalpi pembakaran propana adalah sebagai berikut:

a. Tuliskan persamaan termokimia pembentukan standar propana.  (3)

b. Hitung entalpi pembentukan standar H2O(l) berdasarkan data di atas. (3)

c. Tentukan nilai X dan tuliskan persamaan termokimia yang berhubungan dengan X. (4)

d. Pembakaran 1 mol gas butana menghasilkan energi 2877,5 kJ. Tuliskan persamaan termokimia untuk pem-
bakaran standar butana. (3)

e. Berdasarkan peraturan pemerintah, spesifikasi elpiji yang dijual di Indonesia adalah 50% (v/v) propana dan
50% (v/v) butana. Tentukan kalor yang dihasilkan dari pembakaran 1 liter elpiji. Diketahui densitas propana
dan butana cair pada 25oC berturut-turut adalah 0,495 kg/L dan 0,580 kg/L. (5)

f. Bila tabung elpiji dilihat sebagai sistem, tentukan jenis sistem tersebut saat gas dalam tabung elpiji digu-
nakan untuk memasak berdasarkan transfer massa dan kalor. (2)
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Soal 4 (20 poin)
Niels  Bohr  pada  tahun  1913 pertama  kali  menjelaskan struktur  atom  hidrogen  dan  spektrumnya  secara
kuantitatif. Teori Bohr bisa digunakan untuk menjelaskan beberapa fenomena struktur dan spektrum ion yang
mirip dengan atom hidrogen.
a. Tuliskan ion litium yang memiliki konfigurasi elektron sama dengan atom hidrogen. (2)

b. Hitung energi yang dilepaskan oleh 1 mol ion litium pada (a) ketika elektron berpindah dari tingkat energi
ke-8 ke tingkat energi ke-2. (3)

c. Tentukan panjang gelombang cahaya dalam satuan nm yang diemisikan dalam proses yang terjadi pada
soal (b). (2)

Hidrogen dapat bereaksi dengan logam alkali  menghasilkan senyawa padatan garam hidrida yang berwarna
putih.

d. Tuliskan  persamaan reaksi  umum antara  logam alkali  M dengan  gas  hidrogen  menghasilkan  senyawa
garam hidrida lengkap dengan fasanya. (2)

e. Dalam  garam  natrium  hidrida,  ion  natrium  memiliki  konfigurasi  elektron  yang  isoelektronik  dengan
beberapa atom atau ion yang lain. Tuliskan 3 spesi atom atau ion lain pada periode 2 dan 3 yang isoelek-
tronik dengan ion natrium. (3)

f. Urutkan ukuran jari-jari keempat spesi pada (e) mulai dari yang paling besar. (2)

g. Salah satu unsur di periode ketiga golongan utama dalam tabel periodik dapat membentuk senyawa ko-
valen dengan hidrogen. Unsur tersebut memiliki data energi ionisasi (dalam kJ/mol) sebagai berikut.  

EI1 EI2 EI3 EI4 EI5 EI6

1012 1903 2910 4956 6278 22.230
Berdasarkan informasi di atas,

(i)  Tentukan unsur tersebut.               (2)

(ii) Tuliskan konfigurasi elektronnya. (2)

h. Senyawa garam hidrida (MH) bersifat basa. Tuliskan persamaan reaksi MH dengan air yang menunjukkan
sifat basa garam hidrida. (2)

Nama:___________________________                              NIM:______________ 5



Soal 5 (19 poin)
Berikut adalah tabel afinitas elektron (kJ/mol) untuk senyawa non logam pada periode kedua (golongan 3A-7A) .

a. Tuliskan atom-atom tersebut pada tempat yang tepat pada tabel dibawah ini: (5)

Unsur
1…………... 2…………. 3…………. 4…………. 5………….

Afinitas elektron
(kJ/mol)

0 27 122 141 328

b. Tuliskan konfigurasi elektron unsur periode kedua golongan 7A. (2)

c. Jelaskan kenapa unsur 1 memiliki afinitas elektron sebesar 0 kJ/mol. (3)

d. Manakah yang memiliki jari-jari lebih besar, atom 2 atau kation 2? Jelaskan. (2)

e. Di antara kelima unsur di atas, unsur manakah yang memiliki sifat paramagnetik terbesar? (2)

f. Perkirakan nilai afinitas elektron Ne relatif terhadap unsur 1. (2)

g. Tuliskan persamaan termokimia pembentukan anion pertama unsur 4. Apakah proses tersebut eksotermik
atau endotermik? (3)
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Soal 6 (10 poin)
Suatu campuran padatan garam klorida dari dua unsur (A dan B) pada golongan transisi periode 3 dilarutkan
dalam kalorimeter sederhana menggunakan 100 mL air.  Konfigurasi  elektron A3+ dalam senyawa kloridanya
adalah 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 3d5, sedangkan konfigurasi elektron B2+ adalah 1s2 2s2 2p6 3s2 3p6 3d7. Kalorimeter yang
digunakan memiliki  kapasitas kalor  sebesar  67 J/oC, sedangkan larutan yang dihasilkan memiliki  kalor  jenis
sebesar 4,2 J/g.oC. Pelarutan 4,16 gram campuran garam klorida menaikkan temperatur kalorimeter sebesar
6,92oC. Tentukan rumus molekul dan kadar setiap garam klorida. 
Diketahui: Ho ACl3(s) = 399,4 kJ/mol; Ho ACl3(aq) = 550,2 kJ/mol; Ho BCl2(s) = 325,5 kJ/mol; Ho BCl2(aq)
= 392,5 kJ/mol.
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